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. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari pelagiat.
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selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti bisa Rau ceritakan “ (Boy Chandra).
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menyelesaikan studi hingga sarjana.
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Pendidikan hinga bangRu perkuliahan, namun beliau yang selalu memberikan semangat,
Rasih sayang dan seluruh Do’a di setia tahajudnya yang membuat langRahku mudah

sehingga putranya dapat menyelesaikan studi hingga sarjana.
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EVALUASI BIBIT SAPI BALI PADA SISTEM YANG BERBEDA
DI KECAMATAN PAGARAN TAPAH DARUSSALAM
KABUPATEN ROKAN HULU

Harisman (11880112647)
Di bawah Bimbingan Restu Misrianti dan Dewi Febrina

INTISARI

N Yiiw eydio yey @

C  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bibit sapi Bali pada sistem
pemeliharaan yang berbeda di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten
Rokan Hulu. Metode penelitian menggunakan metode survei dan pengukuran
l8ngsung terhadap ternak sapi Bali jantan dan betina yang dipelihara secara semi
intensif dan intensif di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan
Hulu, Provinsi Riau. Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata bibit sapi Bali di
amatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau
pada umum berada dikelas II. Rata-rata tinggi pundak (TP) sapi jantan adalah
86,4-119,3 cm lebih besar dari tinggi pundak (TP) sapi jantan berdasarkan SNI
7651-4:2020 sebesar 86 cm. Rata-rata panjang badan (PB) adalah 82,8—120 cm
lebih besar dari panjang badan (PB) sapi jantan berdasarkan SNI 7651-4:2020
sebesar 82 cm. Rata-rata lingkar dada (LD) sebesar 103,8 cm—165 cm lebih besar
dari lingkar dada (LD) sapi jantan berdasarkan SNI 7651-4:2020 sebesar 103 cm.
Rata-rata lingkar skrotum (LS) sebesar 14,5 cm—25,3 cm lebih besar dari lingkar
skrotum (LS) sapi jantan berdasarkan SNI 7651-4:2020 sebesar 14 cm. Rata-rata
tinggi pundak pundak (TP) sapi betina sebesar 88,5 cm—110 cm lebih besar dari
pundak pundak (TP) sapi betina berdasarkan SNI 7651-4:2020 sebesar 87 cm. Rata-
rata panjang badan (PB) sebesar 86 cm—107,5 cm lebih besar dari panjang badan
(PB) sapi betina berdasarkan SNI 7651-4:2020 sebesar 84 cm. Rata-rata lingkar
ddda (LD) sebesar 108,3 cm—148 cm lebih besar dari lingkar dada (LD) sapi betina
b%dasarkan SNI 7651-4:2020 sebesar 107 cm. Hal ini menunjukkan kualitas Bibit
Sepi Bali di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu,
Provinsi Riau sudah sesuai dengan SNI 7651-4:2020.
8

Kata kunci : Sapi Bali, bibit, sistem pemeliharaan, semi intensif, intensif
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EVALUATION OF BALI CATTLE SEEDS IN
PAGARAN TAPAH DARUSSALAM DISTRICT,
ROKAN HULU REGENCY

Harisman (118801126475)
Under the guidance of Restu Misrianti and Dewi febrina

ABSTRACT

Al[lw eydio yeH @

THis study aims to evaluate Bali cattle calves under different management systems
i-Pagaran Tapah Darussalam District, Rokan Hulu Regency. The research was
conducted using a survey method combined with direct measurements of male and

j@c,male Bali cattle raised under semi-intensive and intensive systems in Pagaran

ah Darussalam District, Rokan Hulu Regency, Riau Province. The results of
thﬁ study indicate that, on average, Bali cattle calves in Pagaran Tapah

russalam District, Rokan Hulu Regency, Riau Province generally fall into Class
1E The average wither height (WH) of male cattle ranged from 86.4 cm to 119.3
cm, which is higher than the standard WH for male cattle according to SNI 7651-
4:2020, which is 86 cm. The average body length (BL) ranged from 82.8 cm to 120
cm, exceeding the standard BL of 82 cm. The average chest girth (CG) ranged from
103.8 cm to 165 cm, which is also higher than the standard CG of 103 cm. The
average scrotal circumference (SC) ranged from 14.5 cm to 25.3 cm, exceeding the
standard SC of 14 cm for male cattle. For female cattle, the average wither height
(WH) ranged from 88.5 cm to 110 cm, higher than the standard WH of 87 cm. The
average body length (BL) ranged from 86 cm to 107.5 cm, exceeding the standard
BL of 84 cm. The average chest girth (CG) ranged from 108.3 cm to 148 cm, also
above the standard CG of 107 cm. These findings indicate that the quality of Bali
caitle calves in Pagaran Tapah Darussalam District, Rokan Hulu Regency, Riau
Province is in accordance with the standards of SNI 7651-4:2020.

°

I@words: Bali cattle, breeding quality, rearing system, semi-intensive, intensive
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I. PENDAHULUAN

Latar belakang

10 %eH @

Kebijakan pemerintah dalam rangka mempercepat laju pertumbuhan

d

ei;onomi didaerah, bisa dilakukan melalui peningkatan produksi dan investasi
daerah. Kebijakan ini dilakukan dengan mengkaji potensi daerah, baik potensi
sagnber daya alam maupun potensi sumber daya manusia. Langkah ini dapat
diferapkan dengan menganalisis program yang sudah diterapkan sebagai dasar
pg?lgambilan kebijakan dimasa yang akan datang. Program yang sudah diterapkan
pemerintah khususnya dalam pengembangan sapi potong sampai saat ini belum
s;;ppai kepada tahap yang diharapkan. Hal ini bisa dilihat dari ketersediaan daging
sg)i di dalam negeri belum bisa mencukupi kebutuhan konsumsi masyarakat (Doni
et al, 2023). Peranan sektor peternakan sebagai sumber pendapatan masyarakat
berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat.
Sektor peternakan juga mempunyai kontribusi yang besar bagi daerah, terutama
dalam menumbuhkan peluang ekonomi masyarakat pedesaan (Bere dan Rifa’i,
2021).

Berdasarkan data Kementrian Pertanian tahun 2022 produksi sapi dalam
negeri mengalami penurunan yang tajam. Oleh karena itu pemerintah berusaha
ni€ningkatkan kembali produksi sapi dalam negeri dan mengurangi jumlah impor
s:";'?)i potong, sekaligus menuju swasembada daging sapi secara nasional. Beberapa
pgrmasalahan yang dihadapi pemerintah dalam upaya untuk swasembada daging
sa)i secara nasional melalui pengembangan usaha sapi potong. Beberapa
pgl‘masalahan dalam pengembangan usaha sapi potong di Indonesia yakni: (1)
p%duktivitas ternak masih rendah, (2) ketersediaan bibit unggul lokal terbatas, (3)
sE}r_nberdaya manusia kurang produktif dan tingkat pengetahuan yang rendah, (4)
pgmasaran hasil belum efisien, (5) sistem usaha peternakan belum optimal, dan (6)
k§ersediaan pakan tidak kontiniu terutama pada musim kemarau.

Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi

ey

Riau yang mempunyai potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang
-«
dtharapkan mampu mendukung perkembangan ternak sapi. Ketersediaan sumber

p%an dapat berasal dari limbah perkebunan dan limbah pertanian. Areal
V]
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pgkebunan sawit di Kabupaten Rokan Hulu seluas 267.791 ha (BPS, 2021).
Pembukaan perkebunan kelapa sawit secara luas menjadi potensi dengan
pguz'nanfaatan hijauan kelapa sawit sebagai pakan secara terintegrasi. Penggunaan
hf%auan kelapa sawit sebagai pakan sapi berdampak pada peningkatan produktivitas
sgpi baik reproduksi (angka kelahiran) maupun pertambahan bobot (Hidayat et al,
2321; Hairudin dan Hartini, 2020). Pakan adalah salah satu faktor yang sangat
p%é-lting bagi kelangsungan hidup dari ternak. Sistem pemberian pakan umumnya
hanya mengutamakan ketersediaan (jumlah dan kontinuitas) tanpa memperhitung-
kgh kebutuhan dan kualitas pakan (Hidayat et al., 2021).
% Terdapat tiga sistem pemeliharaan ternak yaitu ekstensif, intensif dan semi
il%ansif. Pemeliharaan sistem intensif sering digunakan pada sapi potong di
Il?—:ﬂonesia karena lebih efisien dalam hal pemberian pakan, pembersihan kandang,
penanganan penyakit dan memandikan ternak (Sugeng, 2015). Sistem
pemeliharaan ekstensif dan semi intensif sering digunakan apabila pemeliharaan
sapi berbasis integrasi dengan tanaman seperti kelapa sawit. Menurut Doni ef al.
(2023), ketiga model pemeliharaan sapi Bali di perkebunan kelapa sawit
memberikan dampak positif terhadap pengembangan sapi dan usaha perkebunan
kelapa sawit.

Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan di Kecamatan Pagaran Tapah
Dérussalam Kabupaten Rokan Hulu diketahui masyarakat di Kecamatan Pagaran

<]
Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu mayoritas menerapkan sistem

pgmeliharaan semi intensif dengan cara melepaskan ternak sapi Bali diperkebunan
kElapa sawit ketika siang hari dan mengurungnya pada saat malam hari dengan
ngnggabungkan semua pejantan dan betina, sehingga sering terjadinya perkawinan
s%larah yang menyebabkan kualitas bibit sapi yang dihasilkan menjadi menurun.
(ﬁeh karena itu perlu dilakukan evaluasi bibit sapi Bali untuk menemukan sistem

-

pgmeliharaan yang menghasilkan bibit sapi Bali yang unggul dan bagus.

;cl? Berdasarkan keadaan tersebut dan atas kebijakan untuk tetap dapat
ng:'rnpertahankan kemurniannya, maka tindakan yang diperlukan dalam perbaikan
n@::;gtu genetik sapi bali adalah melalui seleksi dan perkawinan dalam bangsa (Sari
egc.zl., 2022). Salah satu indikator dalam seleksi sapi bali adalah ukuran tubuh yang

rr;;liputi : panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dalam dada, lebar dada,
Y]
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t%ggi pinggul dan lingkar kanon (Crisdayanti et al., 2020). Volkandari et al . (2018)
datam penelitiannya menemukan ukuran tubuh sapi Bali jantan pada pemeliharaan
ilgensif di BPTU Sapi Bali lebih baik dibanding pemeliharaan semi intensif . Berat
b%an sapi Bali pada sistem pemeliharaan intensif mencapai 373,20+£36,09 kg
sg{iangkan pada semi intensif hanya 210,75+£30,14 kg. Ukuran tubuh sapi Bali pada
s?item pemeliharaan intensif lebih tinggi dibandingkan semi intensif. Hal ini
dgebabkan sapi Bali jantan yang dipelihara pada sistem intensif memperoleh nutrisi
pakan yang lebih baik dan komplit sehingga potensi genetik pertumbuhan
téc&kspresi penuh. Berdasarkan hal ini sistem pemeliharaan intensif pada sapi Bali
jaatan dapat diaplikasikan untuk memperoleh performans pertumbuhan yang lebih
b%k dan dapat digunakan untuk program pemuliaan atau seleksi dalam pemenuhan
dgging nasional kedepannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai “Evaluasi Bibit Sapi Bali pada Sistem Pemeliharaan yang Berbeda

di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”.

1.2.  Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian adalah :

—

Mengetahui kualitas bibit sapi Bali di Kecamatan Pagaran Tapah

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

™

Membandingkan kualitias sapi Bali pada pemeliharaan secara semi intensif

dengan pemeliharaan intensif.

(98]

Membandingkan ukuran sapi Bali yang terdapat di Kecamatan Pagaran
Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI).

k.
NS 3O, AJISIdATU) dTWR[S] 3}e)G

Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
ngisyarakat khususnya peternak dan dinas terkait kualitas bibit sapi Bali yang
dgéudidayakan dengan sistem pemeliharaan yang berbeda di Kecamatan Pagaran
T@npah Darussalam sehingga dapat diperoleh bibit unggul sesuai standar kualitas

b?it sebagaimana ditentukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia.

nery wis
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T Ternak bibit sapi Bali di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam belum
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Sapi

1dioBey o

Ternak sapi pedaging atau ternak sapi potong memiliki peranan yang sangat
pehting dalam membangun peternakan untuk pengembangan misi sebagai sumber
peingan asal ternak, sumber pendapatan masyarakat terutama petani peternak, dan
nénciptakan lapangan pekerjaan (Feradis, 2015). Ternak sapi memiliki kegunaan
atgu manfaat yang besar untuk manusia, selain sebagai sumber pangan protein
hg%vani ternak sapi juga dapat di manfaatkan untuk membajak sawah ataupun alat
teansportasi (Sugeng, 2015). Selanjutnya dijelaskan hasil limbah dari sapi juga
d;pat menjadi sumber pendapatan jika ditangani dengan benar seperti kotoran dan
ugin dapat menjadi biogas atau menjadi pupuk kompos, dan kulitnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan untuk produk-produk yang berbahan dasar kulit seperti
sepatu, jaket dan lain-lain.

Bangsa sapi menurut Hafid ef al. (2023) mempunyai klasifikasi taksonomi
sebagai berikut :
Kingdom : Animalia.

Sub kingdom : Vetebrata.

Klass : Mamalia.
Y Ordo : Artiodactyla.
E' Sub ordo - Ungulata.
;”; Famili : Bovidae.
E. Sub famili : Bovinae.
g Genus : Bos, Bison.
E' Sub Genus  : Bos dan Bibos.
.
;__ Spesies : Bos (bibos) Banteng (Bali), Bos (bibos) frontalis (mithan)
<

dan Bos (phoepagus) grunniens (yang jinak).

Jenis-jenis sapi potong yang terdapat di Indonesia saat ini adalah sapi asli

gue;[ng jo

onesia dan sapi yang diimpor, dan masing-masing jenis sapi potong itu

BA

mpunyai sifat yang khas, baik ditinjau dari bentuk fisik (ukuran tubuh, warna

I

o

nery wiseXty

u) maupun dari genetiknya (laju pertumbuhan) (Feradis, 2015). Selanjutnya
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d%elaskan sapi-sapi Indonesia yang dijadikan sumber daging adalah sapi Bali, sapi

Omngole, sapi PO (Peranakan Ongole) dan sapi Madura, selain itu juga sapi Aceh
©

yang banyak diekspor ke Malaysia (Penang).

O

©
2§ Sapi Bali
23.1 Asal Usul Sapi Bali

i Sapi bali merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang merupakan hasil
demestikasi langsung dari banteng liar (Rustam ez al., 2018). Selanjutnya dijelaskan
Sgbi bali dikembangkan, dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumberdaya ternak
asli. Sapi bali mempunyai ciri khas dan mempunyai kemampuan untuk berkembang
b%k diberbagai lingkungan dan memiliki performa produksi yang bervariasi dan
téﬁp tinggi (Hikmawaty et al., 2014).

Sapi bali tergolong sapi terbaik karena memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan sapi lainnya, seperti memiliki fertilisasi dan persentase karkas yang
cukup tinggi (Matondang dan Talib, 2015). Sapi bali memiliki keunggulan dan
produktivitas yang baik diberbagai lingkungan sehingga dikembangkan serta
dimanfaatkan sebagai sumber kebutuhan hewani (Amino ef al., 2021). Selanjutnya
dijelaskan sapi bali cepat beranak, jinak, mudah dikendalikan dan memiliki daya
cerna terhadap makanan serat yang baik.

¥ Menurut Saharia (2017) ciri-ciri fisik sapi Bali antara lain berukuran sedang,

=
<]

berdada dalam, serta berbulu pendek, halus dan licin. Warna bulu merah bata dan
cgklat tua dimana pada waktu lahir, baik jantan maupun betina berwarna merah bata
dgangan bagian warna terang yang khas pada bagian belakang kaki. Warna bulu
ngnjadi coklat tua sampai hitam pada saat mencapai dewasa dimana jantan lebih
ggap dari pada betina. Warna hitam menghilang dan warna bulu merah bata
kémbali lagi jika sapi jantan dikebiri. Bibir, kaki dan ekor berwarna hitam dan kaki
p\gtih dari lutut ke bawah, dan ditemukan warna putih di bawah paha dan bagian
0;0;1 putih yang amat jelas pada bagian pantat. Pada punggung ditemukan garis
hﬁ'am di sepanjang garis punggung (garis belut). Kepala lebar dan pendek dengan
péncak kepala yang datar, telinga berukuran sedang dan berdiri. Tanduk jantan

besar, tumbuh ke samping dan kemudian ke atas dan runcing.

nery wisey J
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Zé.Z Karakteristik Sapi Bali Berdasarkan SNI 2020
T Karakteristik sapi Bali menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 7651-
43)2020 sebagai berikut :
1. Persyaratan Kualitatif.
a. Sapi Bali Jantan.
1) Warna badan merah atau kehitaman (umur < 18 bulan) dan hitam
(>18 bulan), keempat lutut ke bawah putih, pantat putih berbentuk
setengah bulan, ujung ekor hitam.
2) Tanduk tumbuh normal, melengkung mengarah ke atas dan
berwarna hitam.

3) Bentuk kepala lebar dengan leher kompak dan kuat.

neiy e)sns NI !jiw ejdio

b. Sapi Bali Betina.

1) Warna badan kemerahan, keempat lutut ke bawah putih, pantat putih
berbentuk setengah bulan, ujung ekor hitam dan ada garis belut
warna hitam pada punggung.

2) Tanduk pendek.

3) Bentuk kepala panjang dan leher ramping.

2. Persyaratan Kuantitatif.
Persyaratan minimum kuantitatif pada bibit sapi bali jantan sesuai dengan

seperti terlihat pada Tabel 2.1.
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T&bel 2.1 Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi bali jantan
Ukuran (Minimum)

eH

nely e)sns NiN Yijiw eydioy
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Ummur Parameter — Sawan T Kelas 11 Kelas 11
Tinggi Pundak cm 90 86 &3
205 Hari  Panjang Badan cm 86 82 78
Lingkar Dada cm 108 103 98
Tinggi Pundak cm 102 98 94
Panjang Badan cm 96 92 87
12 Bulan _
Lingkar Dada cm 127 122 117
Lingkar Skrotum cm 16 14 11
Tinggi Pundak cm 121 118 115
Panjang Badan cm 121 117 112
24 Bulan )
Lingkar Dada cm 167 160 154
Lingkar Skrotum cm 26 25 24

Sumber : SNI 7651-4:2020

Persyaratan minimum kuantitatif pada bibit sapi bali betina seperti terlihat

pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi bali betina

Ukuran (Minimum)

Umur Parameter Satuan
KelasI  KelasII Kelas III
205 Hari  Tinggi Pundak cm 92 87 82
Panjang Badan cm 89 84 79
Lingkar Dada cm 113 107 100
12 Bulan  Tinggi Pundak cm 99 95 91
Panjang Badan cm 97 93 88
Lingkar Dada cm 126 121 116
18 Bulan  Tinggi Pundak cm 108 105 102
Panjang Badan cm 109 106 102
Lingkar Dada cm 144 138 133
24 Bulan  Tinggi Pundak cm 111 109 106
Panjang Badan cm 110 107 104
Lingkar Dada cm 151 145 139

Sumber : SNI 7651-4:2020
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©
2:2.3 Pelestarian Sapi Bali

n; Sapi Bali merupakan sapi potong asli Indonesia dari hasil domestika banteng
(,gibos banteng) (Santi et al., 2021). Selanjutnya dijelaskan Sapi Bali mempunyai
p@sentase karkas tinggi, daging tanpa lemak, heterosis positif tinggi pada
p?_fsilangan, daya adaptasi yang tinggi dan persentase kelahiran yang cukup berhasil
t%i memiliki pertumbuhan yang lambat sehingga memerlukan waktu lama untuk
dapat menghasilkan produk daging.

(C” Budidaya perbibitan sapi Bali dapat meningkatkan kesejahteraan peternak,
mieningkatkan populasi, penyerapan tenaga kerja dan pendapatan petani (Gobel
ezgzl., 2021). Selanjutnya dijelaskan program pembibitan sapi Bali berskala kecil di
n?;é{syarakat peternak membutuhkan informasi tentang pengetahuan sumber bibit di
tingkat /ocal/ peternak, untuk itu diperlukan informasi dasar tentang ternak yang.

Penelitian oleh Gobel et al. (2021) menemukan sapi Bali berumur 2-3 tahun
berwarna putih yang jelas dibagian pantat (disebut cermin pantat) sebanyak
74,64%, sementara 25,33% sisanya memiliki warna putih yang tidak terlalu jelas
atau samar. Sapi Bali berumur 3-4 tahun, warna putih yang jelas di pantat ini ada
pada 63,83% sapi, dan sisanya 36,17% memiliki warna yang samar atau tidak jelas.
Sapi Bali betina berumur 2-3 tahun memiliki ukuran tubuh yang bervariasi
5481%-25,15%. Rata-rata panjang badan, lingkar dada, dan tinggi badannya
n‘?ﬁsing—masing adalah sekitar 94 cm, 149 cm, dan 106 cm. Sapi Bali betina berumur
3;1?4 tahun memiliki variasi ukuran tubuh yang lebih besar, 5,29%-35,17%, dengan
reaa-rata lingkar dada sekitar 99 cm, panjang badan dan tinggi badan sekitar
lgﬂr cm. Sapi Bali betina dari Kecamatan Atinggola, Kabupaten Gorontalo Utara,
n%miliki ciri-ciri yang sama dengan sapi Bali asli Indonesia, baik dari segi ukuran

nﬁupun pola warna.

jo A

2(2.4 Perbaikan Mutu Genetik Sapi Bali

Program pemuliaan khusus untuk sapi Bali telah ditetapkan dan dijalankan

guejn

erintah seperti dikemukakan Astati (2023), meliputi:

e
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. Menjalankan peternakan murni sapi Bali di Pulau Bali, NTB, Pulau Timor
dan beberapa daerah di Sulawesi Selatan sebagai sumber bibit sapi Bali

secara nasional.

™

Melakukan uji performans dan uji zuriat di breeding centre P3Bali Pulukan
Bali untuk memperoleh pejantan sapi Bali unggul yang digunakan untuk
kawin alam atau produksi semen beku.

Membentuk populasi dasar sebagai sumber gen yang unggul dan
membentuk kelompok sapi Bali betina unggul dan dipelihara di Pusat

Pembibitan Sapi Bali di Pulukan, Bali dan Anamina, Dompu-Sumbawa.

b

Melakukan inseminasi buatan berskala nasional untuk mempercepat aliran
gen yang unggul dari pejantan sapi Bali unggul.

Proyek Pembibitan dan Pengembangan Sapi Bali (P3Bali) dilaksanakan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

sebagai upaya untuk memperbaiki mutu genetik sapi Bali di Propinsi Bali melalui
seleksi, uji performans dan uji keturunan (progeny test) (Astati, 2023). Selanjutnya
dijelaskan dalam kegiatan ini, pejantan elit yang dihasilkan dari uji keturunan akan
dipergunakan Balai Inseminasi Buatan (BIB) untuk diambil semennya guna
memperbaiki mutu genetik sapi Bali di seluruh Indonesia. Pada kegiatan ini terlihat
performans produksi dan reproduksi sapi Bali di P3Bali dilaporkan lebih baik
dibandingkan sapi Bali yang terdapat di Propinsi Bali, NTB, NTT dan Sulsel (Hafid
efal., 2023). Sukmasari (2003) menggunakan metode Best Linear Unbiased
P%ediction (BLUP) mendapatkan hasil sapi Bali yang dipelihara di breeding center
P::;Jlukan mempunyai rataan nilai pemuliaan dugaan lebih tinggi dibandingkan di
iIJ::s‘Ltalasi populasi dasar dan secara keseluruhan, mulai tahun 1983 sampai 1999
kg';enderungan genetik sapi Bali di P3 Bali mengalami fluktuasi dari tahun ke
ta:ﬁun. Selanjutnya disarankan seleksi agar didasarkan pada nilai pemuliaan agar
s@_eksi dapat dilakukan lebih akurat sehingga kecenderungan genetik sapi Bali di
I%- Bali terus meningkat.
.

[nS

2:3 Sertifikasi Sapi Bali

u

o Setiap bibit yang beredar diisyaratkan memiliki sertifikat layak bibit yang

£

nitmuat keterangan mengenai silsilah dan ciri-ciri keunggulan tertentu, dikeluarkan

JI

olgh Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) yang telah terakreditasi atau ditunjuk

10
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ogh Menteri usaha telah menerapkan sistem manajemen mutu dan bibit yang
diproduksi sesuai dengan SNI 765-4: 2017 (Direktorat Perbibitan Ternak 2013).
j4Y]

Selanjutnya dijelaskan belum semua pelaku usaha dapat memenuhi persyaratan

o
utuk mensertifikasikan produknya ke LSPro sehingga perlu diupayakan dengan

penerbitan Surat Keterangan Layak Bibit (SKLB) Ternak, setelah dinilai
3

kesesuaian produk bibit ternak terhadap standar (SNI/PTM/Standar Daerah) yang
d@at menjadi awal bagi proses sertifikasi, setelah melalui pembinaan terhadap

pelaku usaha kearah pembibitan secara terus menerus.

nNely eysng
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III. MATERI DAN METODE

@

gl

©
3d Tempat dan Waktu

o

o  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,
Iégbupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau pada bulan April sampai Desember 2024.

Metode Penelitian

w
NN W

Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode survey dan
pg?lgukuran langsung terhadap ternak sapi Bali Jantan dan betina yang di pelihara
sétara semi intensif dan intensif di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,
K%bupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Menurut Sugiyono (2019), metode survey
n?;érupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan suatu data yang
terjadi dimasa ini atau masa lampau, tentang keyakinan, pendapat, kareteristik,
perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tetang variabel
sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu. Peneliti
melakukan pengumpulan data dengan mengukur langsung fisik sapi Bali
berdasarkan kriteria SNI 7651-4:2020.
3.2.1 Populasi dan Sampel

Populasi sapi potong di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam berdasarkan
dgta statistik Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu Tahun
2&20, disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Populasi Sapi Potong (ekor) Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin tahun 2021 di 3 Desa di Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu

28410 prure

Desa Jantan Betina Populasi Sampel
agaran Tapah 37 462 499 25
@Rimba Jaya 43 324 367 25
“Rimba Makmur 67 297 364 25
“Jumlah 147 1.083 1.230 75
S
W
£  Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
téftentu yang akan diteliti (Riduwan, 2015). Pengambilan sampel harus representif
disfamping itu peneliti wajib mengerti tentang besar ukuran sampel dan karakteristik

pepulasi dalam sampel.

12
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Parameter penelitian

Parameter dalam penelitian ini adalah :

Tinggi pundak diukur dengan jarak tegak lurus dari tanah sampai dengan
titik tertinggi pundak di belakang punuk sejajar dengan kaki depan
menggunakan tongkat ukur (cm).

Panjang badan diukur dengan mengukur jarak dari bongkol bahu
(tuberositas  humeri) sampai ujung tulang duduk (tuber ischii)
menggunakan tongkat ukur (cm).

Lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita ukur pada bagian dada di
belakang punuk (cm).

Lingkar skrotum dengan melingkarkan pita ukur pada bagian tengah

—

| 4"

skrotum (cm).

Gambar 3.1. Pengukuran tubuh sapi. Ket: a) Tinggi Pundak; b) Panjang Badan; c)

o

Lo o

wn

Lingkar Dada; d) Dalam dada; e) Tinggi Pinggul (SNI 7651-4:2020)

=
35. Teknik Pengumpulan Data

=
«w» Data primer diperoleh melalui pengukuran secara langsung pada ternak sapi

l<
Bali di peternakan rakyat secara intensif dan semi intensif pada 3 desa di Kecamatan

P%aran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Data sekunder diperoleh dari
V]

nery wis
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Data hasil pengukuran kualitas bibit sapi bali yang diperoleh di kecamatan
aran tapah darussalam kemudian di bandingkan dengan SNI 7651-4:2020.

tansi terkait seperti Dinas Peternakan dan Dinas Perkebunan Kabupaten Rokan

apun rumus perhitungan nilai rata-ratanya adalah sebagai berikut :

8
<
o
5
'8
S
<
=
= = 8
>
=) I [
»n +—
£ .
< “ g W =
r
8 @ ak oﬁwﬁm Bm_ ﬁc IN S c@ ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Sapi Bali yang terdapat di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu sudah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI 7651-4:2020).

Kualitas Bibit sapi Bali jantan dan betina yang terdapat di Kecamatan
Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu umumnya berada di
kelas 1II.

Kualitas sapi Bali yang dipelihara secara intensif ukurannya lebih besar dari

ukuran tubuh sapi Bali pada pemeliharaan semi intensif.

. Saran

1.

Bagi Peneliti Berikutnya.

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor genetik yang
berperan dalam meningkatkan kualitas Sapi Bali pada sistem pemeliharaan
yang berbeda. Penelitian dapat difokuskan pada optimalisasi pemberian
pakan untuk mendapatkan efisiensi pertumbuhan yang lebih baik.

Bagi Peternak.

Peternak disarankan untuk mempertimbangkan sistem pemeliharaan yang
lebih intensif dengan pengelolaan pakan yang optimal guna meningkatkan
kualitas sapi. Pemantauan kesehatan dan adaptasi lingkungan juga perlu
diperhatikan agar sapi dapat tumbuh secara maksimal.

Bagi Pemerintah.

Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk
penyuluhan, pelatihan, dan bantuan teknologi bagi peternak agar mereka
dapat menerapkan sistem pemeliharaan yang lebih efisien. Kebijakan terkait
subsidi pakan dan akses pasar juga dapat membantu meningkatkan

kesejahteraan peternak serta kualitas sapi yang dihasilkan.
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L(%mpiran 1. Data Sapi Bali Semi Intensif di Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam (cm)
gl
©
=~ jantan 205 hari
“no tinggi pundak  panjang badan  lingkar dada  lingkar skrotum Keterangan
AT 86 83 104 SNI
= 88 83 105 SNI
33 86 83 103 SNI
;:4 87 83 104 SNI
C5 86 82 102 SNI
f jantan 12 bulan
=1 98 93 123 14 SNI
22 98 94 124 15 SNI
3 101 95 126 15 SNI
204 100 95 122 14 SNI
®5 103 96 128 16 SNI
6 98 90 120 13 SNI
jantan 24 bulan
1 119 118 162 26 SNI
2 120 117 160 25 SNI
3 122 123 168 26 SNI
4 119 118 161 25 SNI
5 122 122 168 26 SNI
6 119 118 161 25 SNI
betina 205 hari
ono tinggi pundak  panjang badan  lingkar dada  Keterangan
® 88 85 107 SNI
) 88 83 107 SNI
53 86 81 105 SNI
~4 94 90 114 SNI
o 89 86 109 SNI
=6 82 79 100 SNI
E 7 90 88 110 SNI
<
=L betina 12 bulan
g“l 95 94 121 SNI
5‘:‘2 98 96 125 SNI
=3 93 90 119 SNI
24 96 94 122 SNI
25 94 92 120 SNI
=6 92 88 116 SNI
27 99 98 126 SNI
=
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